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Abstract: The study, entitled "Effect of Application Simulation School Watching Method to 
Attitude Preparedness Againts Elementary School Students In Disaster Earthquake" aims to 
describe the students attitudes toward different objects those dangerous in the face of the 
earthquake. The approach used in this study was qualitative and quantitative and descriptive 
type of this research is classified into experimental research. The subjects were students MIN 
Blang Mancung Ketol District of Central Aceh District 30 students in the experimental class 
and the control class. The results of students attitudes preparedness obtained through 
questionnaire distribution of dangerous objects at the time of the earthquake. The results 
showed that there was a significant effect on the attitude of preparedness of students who 
obtained 84.33% to 96.66%. So it can be concluded that research on school watching can 
describe the increase in attitudes of students in the face of disaster preparedness earthquake. 
Keywords : simulation, school watching, preparedness, earthquake, attitude. 
Abstrak: Penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan Metode Simulasi School Watching Terhadap 
Sikap Kesiapsiagaan Siswa Tingkat Sekolah Dasar Dalam Menghadapi Bencana Gempa Bumi” 
bertujuan untuk mendiskripsikan pengetahuan dan sikap siswa terhadap benda-beda yang berbahaya 
dalam menghadapi bencana gempa bumi. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
kualitatif dan kuantitatif serta jenis penilitian ini adalah deskriftif yang tergolong ke dalam penelitian 
eksperimen. Subjek penelitian ini adalah siswa MIN Blang Mancung Kecamatan Ketol Kabupaten 
Aceh Tengah sebanyak 30 siswa dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil pengetahuan dan 
sikap kesiapsiagaan siswa di peroleh melalui sebaran angket tentang benda-benda yang berbahaya pada 
saat bencana gempa bumi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi pengaruh yang signifikan 
terhadap sikap kesiapsiagaan siswa yang diperoleh adalah 84,33% menjadi 96,66%. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa penelitian tentang school watching ini dapat mendiskripsikan peningkatan sikap 
kesiapsiagaan siswa dalam menghadapi bencana gempa bumi. 





Kesiapsiagaan sangat diperlukan dalam 
menghadapi bencana yang akan terjadi untuk 
mengurangi jumlah korban. Salah satu cara yang 
dapat dilakukan adalah mengenali benda-benda 
yang berbahaya pada saat terjadi bencana 
khususnya gempa bumi. Seperti yang dijelaskan 
Sari, dkk., (2014) salah satu tempat yang dapat 
menimbulkan korban adalah lingkungan sekolah, 










benda dengan pikiran bahwa benda tersebut 
merupakan suatu prestasi yang pernah diraih seperti 
piala, piagam penghargaan, cenderamata, begitu 
juga dengan benda yang diletakkan didalam kelas 
seperti buku-buku pelajaran siswa, hiasan yang ada 
didalam ruangan contohnya pas bunga yang berada 
di kelas, maupun hiasan dinding lainnya yang dapat 
membantu siswa dalam mengingat pelajaran. 
Namun di sisi lain benda-benda tersebut dapat 
membahayakan bagi siswa pada saat di kelas 
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maupun pada saat berada di lingkungan sekolahnya. 
Bencana gempa bumi yang akhir-akhir ini sering 
terjadi merupakan suatu pergerakan lempeng yang 
efeknya di permukaan dapat menjatuhkan benda-
benda disekitar kita, yang tidak menutup 
kemungkinan dapat menimbulkan korban terutama 
di lingkungan sekolah.  
Berdasarkan observasi yang telah 
dilakukan sekolah tersebut tidak ada dilakukan 
sosialisasi terkait kebencanaan kepada peserta 
didik dari instansi-instansi terkait maupun yang 
dilakukan oleh guru melalui pembelajaran. 
Berdasarkan hal tersebut bahwa MIN Blang 
Mancung membutuhkan pengetahuan tentang 
kebencanaan dalam kesiapsiagaan menghadapi 
bencana seperti gempa bumi yang dapat mereka 
peroleh melalui peroses pembelajaran di 
sekolah melalui kegiatan ektrakulikuler 
sehingga mereka dapat menumbuhkan sikap 
yang baik dalam menghadapi bencana untuk 
mengurangi timbulnya korban yang lebih 
banyak lagi. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
penelitian mengenai “Pengaruh Penerapan 
Metode Simulasi School Watching Terhadap 
Sikap Kesiapsiagaan  Siswa Tingkat Sekolah 




Kegiatan untuk memperoleh hasil yang 
lebih baik, dan mencapai tujuan yang 
diinginkan merupakan suatu hal yang penting. 
Oleh karena itu, banyak yang melakukan 
simulasi untuk mendapatkan hasil yang 
sempurna. Seperti yang dijelaskan oleh 
Hadiguna dan Wibowo, (2012) bahwa simulasi 
yang dilakukan merupakan suatu kegiatan 
untuk mendapatkan gambaran kinerja yang 
akan dilakukan. Selain itu simulasi tidak hanya 
digunakan pada suatu kegiatan, namun simulasi 
juga dapat di gunakan untuk menentukan arah. 
Seperti yang dijelaskan oleh Trisakti, dkk., 
(2007) menyatakan bahwa simulasi dapat 
dilakukan untuk proses pembuatan jalur evakusi 
di daerah rentan akan bencana. Lebih lanjut 
Fujita, dkk., (2012) menyatakan bahwa terkait 
telah terjadinya Tsunami di Jepang maka perlu 
dilakukan suatu aplikasi metode yaitu simulasi 
untuk mengarahkan masyarakat untuk 
merasakan kejadian sebenarnya yang akan 
dilakukan di wilayah pesisir Sendai. 
Pengetahuan tentang bencana dapat 
diperoleh dengan kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan untuk meningkatkan kesiapsiagaan 
dalam menghadapi bencana tersebut. Seperti 
yang dijelaskan oleh Syuaib, (2013) bahwa 
kegiatan simulasi yang dilaksanakan di sekolah 
dapat di jadikan bekal untuk siswa dalam 
memperoleh pengetahuan tentang bencana alam 
yang terjadi sesuai dengan kenyataannya. Lebih 
lanjut Rinanda, (2013) menyatakan bahwa 
simulasi adalah perilaku orang dalam 
melakukan sesuatu untuk memperoleh tujuan 
agar seseorang tersebut dapat merasakan dan 
mengalami langsung suatu kejadian 
berdasarkan realita yang ada. Seringnya terjadi 
bencana akhir-akhir ini membuat banyak orang 
sering melakukan simulasi bencana yang rentan 
di daerah masing-masing.  
 
 School Watching 
School watching adalah suatu metode 
yang dapat membantu siswa dan sekolah dalam 
meningkatkan kesiapsiagaan bencana melalui 
kegiatan yang dilakukan di sekolah dengan 
aktivitas melalukan pendataan terhadap suatu 
objek yang dapat mencelakai hidup mereka 
pada saat bencana gempa terjadi (Sari, dkk., 
2014). Selain itu, kegiatan town watching 
awalnya digunakan sebagai alat untuk 
perencanaan kota, namun digunakan sebagai 
pedoman pencegahan bencana. Setelah subjek 
mencari tempat yang berbahaya, fasilitas 
pencegahan bencana, dan situs sejarah di kota, 
bencana diakui sebagai hal yang perlu 
diperhatikan masyarakat setempat dan bukan 
perhatian orang lain untuk itu kesadaran 
pencegahan bencana ditingkatkan  dengan 
kegiatan-kegiatan tentang kebencaan  yang  
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dapat  dilakukan. Town watching seharusnya 
dimulai oleh siswa di SD dan SMP dan 
kerjasama dengan guru, orang tua, pegawai 
pemerintah, komunitas pekerja, dan relawan  
(Shaw dan Takeuchi, 2009).  
Campus watching merupakan metode yang 
sangat menarik yang dilakukan langsung ke 
lapangan melihat kondisi yang sebenarnya yang 
akan diamati untuk melihat apakah kondisi area 
tersebut berbahaya atau tidak ketika terjadi 
bencana (Rahman, 2012).  
 
Langkah-langkah School Watching 
Terdapat beberapa langkah dalam 
melalukan school watching melalui kegiatan 
pencarian benda-benda yang membahayakan 
manusia dan tempat-tempat yang berbahaya 
bagi manusia pada saat terjadi gempa (LPPM-
ITB, 2002). Adapun langkah-langkah school 
watching adalah :  
1) Menjelaskan kepada siswa bahwa 
guncangan selama gempa jarang menjadi 
penyebab kematian ataupun cedera. 
Kematian dan cedera lebih sering 
disebabkan oleh benda-benda yang 
membahayakan manusia pada saat gempa.  
2) Menjelaskan latar belakang dan tujuan 
kegiatan yang akan dilakukan pada siswa. 
3) Menugaskan siswa untuk membuka 
lampiran yang berisi gambar benda-benda 
dan tempat-tempat yang berbahaya pada 
siswa. 
4) Menugaskan murid untuk menentukan 
benda/tempat apa saja yang berbahaya bagi 
manusia saat gempa di dalam kelas 
maupun di lingkungan sekolah. 
5) Mendiskusikan mengapa benda-benda dan 
tempat-tempat tersebut berbahaya bagi 
manusia pada saat gempa. 
6) Menugaskan siswa untuk membuka 
lampiran yang berisikan gambar denah 
kelas. 
7) Pada gambar denah tersebut, tugaskan 
siswa untuk menandai benda/tempat yang 
berbahaya bagi manusia pada saat gempa. 
8) Menugaskan siswa untuk membuka 
lampiran yang berisikan denah lingkungan 
sekolah. 
9) Pada gambar denah tersebut, tugaskan 
siswa untuk menandai benda/tempat yang 
berbahaya bagi manusia pada saat gempa. 
10) Menugaskan kelompok siswa membuat 
denah kelas dan denah lingkungan sekolah 
serta melengkapinya dengan benda-benda 
yang terdapat di dalam kelas dan di 
lingkungan sekolah mereka. 
11) Berdasarkan gambar denah kelas dan 
lingkungan sekolah yang telah dibuat 
diskusikan benda-benda/tempat-tempat 
yang berbahaya bagi siswa pada saat 
gempa. 
12) Berdasarkan pendataan tentang benda-
benda berbahaya di dalam kelas dan 
lingkungan sekolah siswa dapat membuat 
denah evakuasi bencana gempa bumi. 
13) Perwakilan siswa mempresentasikan 
tentang hasil kerja mereka di depan kelas. 
 
Kesiapsiagaan  
Kesiapsiagaan merupakan kegiatan 
yang dilakukan pada pra bencana, kegiatan 
tahap awal untuk pengurangan risiko bencana. 
Seperti yang dinyatakan oleh Nirmalawati, 
(2011) bahwa kegiatan pra bencana sering tidak 
dilaksanakan, padahal kegiatan yang dilakukan 
pada pra bencana sangat penting karena langkah 
awal yang harus dipersiapkan dalam 
mengahadapi bencana. Menurut Ristrini, dkk., 
(2012) kesiapsiagaan merupakan langkah yang 
perlu dalam penanggulangan bencana, yang 
harus ditindaklanjuti baik oleh unsur 
pemerintah, swasta maupun masyarakat, dibuat 
dalam bentuk peraturan-peraturan, perencanaan 
program, pendanaan dan pengembangan, 
hubungan lembaga atau organisasi siaga 
bencana.  
Bencana gempa bumi tidak dapat 
diprediksi kapan dan dimana terjadi yang 
dengan informasi bahwa bencana tersebut 
sudah terjadi. Gregg, dkk.,  (2004) bencana 
alam yang terjadi secara tiba-tiba yang tidak 
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diketahui skala, waktu, dan lokasi dapat 
menyebabkan korban sehingga dibutuhkan 
kesiapan dari masyarakat dalam menghadapi 
bencana tersebut. Penelitian terdahulu 
Lenawida, (2011) juga menyatakan bahwa 
kesiapsiagaan adalah bentuk kegiatan yang 
dilakukan apabila akan terjadi bencana dan 
apabila bencana masih lama akan terjadi, maka 
langkah yang terbaik adalah mewaspadai risiko 
yang akan terjadi, seperti mendirikan tempat 
tinggal yang jauh dari kawasan yang berisiko.  
Lebih lanjut Alhadi, (2011) 
mengartikan kesiapsiagaan merupakan salah 
satu bagian dari proses manajemen bencana dan 
pengelolaan bencana yang berkembang 
sekarang ini, peningkatan kesiapsiagaan 
merupakan salah satu hal penting dari kegiatan 
pengurangan risiko bencana dengan memiliki 
peran dari berbagai komponen dalam kegiatan 
pengelolaan bencana. Sutton dan Tierney, 
(2006) menyatakan bahwa kesiapsiagaan 
umumnya dipandang sebagai kegiatan yang 
bertujuan untuk meningkatkan kegiatan respon 
dan kemampuan mengatasi.  
Hal tersebut dapat dilakukan dengan 
perlindungan terhadap barang-barang dan 
mitigasi bahaya (ancaman) meliputi kegiatan 
kesiapsiagaan untuk melindungi rumah, 
gedung, fasilitas, peralatan. Untuk 
melaksanakan kegiatan kesiapsiagaan 
melibatkan banyak orang terutama dalam dunia 
pendidikan yang terkait dengan upaya dalam 
kesiapsiagaan adanya sumber daya yang 
mendukung pelaksanaan kegiatan tersebut. 
Seperti yang dinyatakan Suryani, dkk., (2014) 
bahwa kesiapsiagaan membutuhkan 
ketersediaan sumberdaya yang dapat diandalkan 
dalam menghadapi bencana.  
 
Sikap Kesiapsiagaan 
Pendidikan mengajarkan kita untuk 
bersikap lebih baik kepada semua hal dalam 
kehidupan didunia ini, baik itu di ajarkan oleh 
orang tua, guru disekolah, bahkan dilingkungan 
sekitar. Selama hidup mugkin tidak banyak 
orang yang mengalami gempa bumi yang besar 
namun hanya sekedar merasakan getaran kecil 
saja. Oleh karena itu, sebagai masyarakat yang 
akan merasakan terjadinya gempa yang lebih 
besar memiliki sikap siap siaga untuk 
menghadapinya. Seperti yang dinyatakan oleh 
Becker, dkk., (2011) bahwa masyarakat yang 
secara langsung maupun tidak langsung 
mengalami bencana yang besar harus memiliki 
sikap sadar bahwa bencana itu bisa saja terjadi 
lagi dan sebagai masyarakat yang harus 
memahami apa yang harus dilakukan. Proses 
pembelajaran merupakan suatu langkah 
mengajarkan kita untuk bersikap atau 
bertingkah laku yang baik ,misalnya, 
bagaimana sikap kita dalam merespon pelajaran 
yang diberikan oleh guru.  
Gempa Bumi 
Gempa bumi adalah salah satu 
bencana yang tidak dapat diprediksi terjadinya, 
magnitudo gempa tersebut juga berbeda dan 
bukan kelipatan melainkan magnitudo yang 
sangat besar antara gempa-gempa yang terjadi. 
Bencana gempa bumi tergolong kedalam jenis 
bencana alam yaitu peristiwa yang disebabkan 
oleh alam. Sesuai dengan yang dinyatakan oleh 
Lesmana, (2014) bahwa peristiwa atau 
serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh 
alam antara lain gempa bumi, tsunami, gunung 
meletus, banjir, kekeringan, angin topan, dan 
tanah longsor.  Sering dikatakan bahwa gempa 
bumi terjadi karena pergerakan lempeng bumi 
sehingga dapat menimbulkan kerusakan di 
permukaan. Seperti yang dinyatakan Baroroh, 
(2008) bahwa gempa bumi adalah getaran atau 
pergeseran secara tiba-tiba yang terjadi di 
bawah permuakaan bumi yang bisa saja 
disebabkan oleh pergerakan kerak bumi yang 
terjadi apabila tekanan sudah terlalu besar. 
METODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Tempat yang dipilih sebagai tempat 
penelitian MIN Blang Mancung Aceh Tengah. 
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Waktu penelitian ini dilakukan mulai bulan 
Desember hingga bulan  Februari 2015.  
 
 
Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan adalah 
pendekatan kualitatif (analisis pada proses 
penyimpulan deduktif dan induktif terhadap 
hasil yang diamati) dan kuantitatif (analisis 
pada data-data angka diolah dengan 
menggunakan statistika). Jenis penelitian yang 
digunakan adalah penelitian deskriptif. 
 
Populasi 
     Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa MIN Blang Mancung Aceh 
Tengah dari kelas I hingga VI. 
 
Sampel 
     Sampel yang diambil pada penelitian 
ini adalah siswa MIN Blang Mancung sebanyak 
30 siswa kelas V sebagai kelas eksperimen dan 
IV sebagai kelas kontrol. Penentuan sampel 
digunakan  purposive sampling yaitu teknik 
penentuan sampel dengan tujuan tertentu. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah dengan cara membagikan 
angket sikap kesiapsiagaan siswa. 
 
Teknik Analisis Data   
Data hasil penelitian di analisis dengan 
cara analisis statistik deskriptif.  Analisis 
deskriptif digunakan untuk sikap kesiapsiagaan 
siswa, kemudian analisis dilakukan dengan cara 
memberikan skor pada angket siswa. Di analisis 
menggunakan persamaan menurut Sudijono, 
(2010) adalah: 
 P  
 
 
          .……………… Pers. (1) 
 
Keterangan :  
P= angka persentase yang dicari 
N=Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya 
individu) 
f= frekuensi jawaban masing-masing  poin. 
   
HASIL PEMBAHASAN 
 
Pengaruh Metode Simulasi School Watching 
Terhadap Sikap Kesiapsiagaan Siswa MIN 
Blang Mancung Berdasarkan Postes Kelas 
Kontrol dan Postes Kelas Eksperimen  
 
Memiliki sikap siap siaga dalam 
menghadapi bencana gempa bumi merupakan 
hal yang erat kaitannya dengan pengetahuan 
yang dimiliki oleh peserta didik tersebut. Pada 
penelitian ini diperoleh pesentase sikap 
kesiapsiagaan pada pernyataan nomor dua 
tentang saat terjadi bencana gempa bumi saya 
harus dapat menghindar dari benda-benda yang 
berbahaya seperti lemari buku, jendela kaca, 
dan tiang bendera melaui postes kelas kontrol 
sebanyak 93,33% sedangkan pada kelas 
eksperimen 100%. Hal ini disebabkan karena 
pengetahuan yang diberikan kepada peserta 
didik terhadap kesiapsiagaan lebih menekankan 
kepada kelas eksperimen. Seperti yang 
dinyatakan oleh Dodon, (2013) bahwa 
responden yang diberikan penjelasan tentang 
materi kesiapsiagaan akan memperoleh 
persentase yang tinggi dibandingkan dengan 
responden yang tidak diberikan materi yang 
sama. Peserta didik memperoleh pengetahuan di 
sekolah merupakan hal yang wajar, dari 
pengetahuan yang diperoleh membuat peserta 
didik dapat melakukan hal positif dalam 
menyikapi apabila terjadi bencana gempa bumi. 
 
Seperti yang dijelaskan oleh Herdwiyanti 
dan Sudaryono, (2013) bahwa self-efficacy 
merupakan faktor kognitif untuk meyakinkan 
peserta didik dalam menghadapi situasi dan 
menghasilkan hal positif. Hasil persentase sikap 
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Tabel 1. Hasil Persentase Sikap    Kesiapsiagaan 
Siswa antara  Diterapkan dan Tidak  























Persentase sikap yang di peroleh dari 
angket yang di jawab oleh peserta didik dengan 
keseluruhan meningkat antara kelas kontrol 
dengan eksperimen yaitu 84,33% dengan 
96,66%.  Untuk perbandingan jawaban kelas 
kontrol dapat dilihat pada Gambar 1. 
 
  Kelas Kontrol 
Sedangkan hasil persentase sikap 
 kesiapsiagaan kelas eksperimen dapat 









Gambar 2. Persentase Hasil Pretes dan  
                    Postest Sikap Kesiapsiagaan  
                    Kelas Eksperimen 
 
Berdasarkan gambar 1 dan 2 dapat 
dinyatakan bahwa sikap kesiapsiagaan siswa 
melalui metode school watching sangat baik 
dilihat dari peningkatan persentase nilai angket.  
Seperti penelitian yang dilakukan oleh 
Nugroho, (2007) bahwa setelah dijelaskan 
tentang rencana kesiapsiagaan sebanyak 63,4% 
responden mengetahui langkah yang harus 
dilakukan dalam menghadapi bencana gempa 
bumi yang sebelumnya hanya diperoleh 
pesrsentase sebanyak 34,1%. Hal tersebut 
kemugkinan di dukung oleh penjelasan peneliti 
tentang benda-benda yang berbahaya dan 
kesiapsiagaan yang harus dilakukan pada saat 
terjadi bencana gempa bumi. Selain itu di 
dukung dengan penerapan metode simulasi 
school watching dimana peserta didik seolah-
olah mengalami langsung kejadian gempa bumi 
dan berada di sekitar benda-benda yang 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Sikap kesiapsiagaan peserta didik di MIN 
Blang Mancung meningkat dengan 
diterapkannya metode school watching dapat 
dilihat dari perbedaan persentase kelas kontrol 
70,98% menjadi 84,33% yang tidak diterapkan 
metode simulasi school watching, sedangkan 
pada kelas ekperimen persentase yang diperoleh 
90,99% menjadi 96,66% yang telah diterapkan 




Berdasarkan penelitian yang telah 
dilakukan mengenai metode simulasi school 
watching, maka dapat diberikan sara-saran 
seperti berikut: 
1) Dalam pelaksanaan metode simulasi 
school watching diperlukan manajemen 
waktu yang efisien agar tidak terburu-buru 
sehingga dapat diperoleh hasil yang baik. 
2) Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut 
mengenai metode simulasi school 
watching dalam kebencanaan dengan 
kategori bencana yang lain sehingga dapat 
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